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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kondisi masyarakat
di Kabupaten Jember yang rentan terhadap paparan informasi hoaks. Dengan mitra
kegiatan yakni organisasi profesi jurnalis televisi IJTI Tapal Kuda, yang membutuhkan
kolaborator untuk memproduksi berita lokal yang mengedukasi publik secara
berkelanjutan. Di sisi lain, kelompok sasaran pengabdian yaitu mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam (KPI) Universitas Nurul Jadid, dalam menghadapi kesenjangan
antara teori akademik dan praktik langsung di lapangan. Oleh karena itu, program ini
bertujuan meningkatkan kompetensi jurnalistik mahasiswa dan literasi informasi bagi
masyarakat melalui produksi berita televisi berbasis YouTube. Kegiatan ini
menggunakan metode pengabdian Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan
lembaga mitra, dosen dan mahasiswa dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
program. Hasil pengabdian menunjukkan keberhasilan program berdasarkan beberapa
indikator: (1) terjadinya peningkatan kompetensi jurnalistik dasar peserta; (2)
meningkatnya kemampuan produksi berita televisi, mulai dari peliputan lapangan,
pengambilan gambar, hingga editing video; (3) meningkatnya kemampuan news anchor
melalui praktik voice over dan pembawa acara; serta (4) tersedianya berita lokal yang
kredibel bagi masyarakat. Pengabdian ini menyimpulkan bahwa kolaborasi antara
perguruan tinggi, organisasi jurnalis dan platform digital mampu menciptakan
ekosistem pembelajaran yang aplikatif dan berdampak langsung pada penguatan
literasi informasi masyarakat.

Kata kunci: Berita Televisi, YouTube, IJTI Tapal Kuda, Literasi Informasi, Pengabdian
Masyarakat

ABSTRACT

This community service activity is motivated by the condition of the community in
Jember Regency, which is vulnerable to hoax information, while the activity partner, the
professional journalist organization IJTI Tapal Kuda, needs collaborators to produce
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local news that continuously educates the public. On the other hand, the target group of
the service, students of Islamic Broadcasting and Communication (KPI) at Nurul Jadid
University, faces a gap between academic theory and direct field practice. Therefore,
this program aims to improve students' journalistic competence and public information
literacy through YouTube-based television news production. This activity uses the
Participatory Action Research (PAR) community service method, involving partners,
lecturers, and students in program planning, implementation, and evaluation. The
results of the community service indicate the success of the program based on several
indicators: (1) an increase in participants' basic journalistic competencies; (2) an
improvement in television news production skills, ranging from field reporting,
videography, to video editing; (3) an enhancement in news anchor abilities through
voice-over and hosting practices; and (4) the provision of credible local news for the
community. This community service concludes that collaboration between universities,
journalist organizations, and digital platforms can create an applicable learning
ecosystem that directly impacts the strengthening of public information literacy.

Keywords: Television News, Youtube, IJTI Tapal Kuda, Information Literacy,
Community Service

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh dan mempercayai informasi publik. Arus informasi kini bergerak secara
lebih cair melalui media sosial dan platform berbagi video (Sumartias et al., 2023).
Meskipun media sosial menjadi sumber utama, tingkat kepercayaan publik terhadap
berita televisi masih tinggi karena melewati proses verifikasi jurnalistik yang ketat
(Tresia Wulandari et al., 2025). Dalam konteks penyebaran disinformasi yang semakin
marak, masyarakat tidak hanya membutuhkan informasi cepat, tetapi konten jurnalistik
yang kredibel dan terverifikasi untuk membangun ekosistem informasi yang sehat
(Mahfudz & Romadlany, 2025; Bailusi et al., 2025).

Di tingkat lokal khususnya di Kabupaten Jember, penyebaran hoaks melalui
media sosial mulai dari isu sosial hingga kebencanaan, menjadi tantangan tersendiri
bagi masyarakat. Mitra pengabdian dalam kegiatan ini adalah lkatan Jurnalis Televisi
Indonesia (IJTI) Koordinator Daerah (Korda) Tapal Kuda. Kondisi eksisting mitra
menunjukkan bahwa IJTI Tapal Kuda telah memiliki platform digital berbasis YouTube
yang potensial untuk menangkal hoaks. Namun mitra menghadapi kendala dalam hal
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) untuk memproduksi konten berita televisi
lokal secara intensif dan berkelanjutan.

Di sisi lain sasaran pengabdian ini, yaitu mahasiswa Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam (KPI) Universitas Nurul Jadid yang sangat membutuhkan ruang
praktik. Mahasiswa perlu belajar produksi televisi secara langsung di lapangan agar
tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki keterampilan teknis yang sesuai
dengan standar industri (newsroom). Selain itu, masyarakat Jember sangat
membutuhkan berita televisi lokal berbasis YouTube. Sebab format audio-visual
menyajikan fakta yang lebih transparan, mudah diakses dan memiliki daya tarik visual
yang kuat dalam menjelaskan suatu peristiwa lokal, seperti bencana alam atau
kebijakan daerah (Sahira et al., 2025a). Ketiadaan informasi lokal yang valid akan
membuat masyarakat mudah terprovokasi oleh isu-isu yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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Melihat urgensi penyelesaian masalah yang dihadapi oleh mitra dan kebutuhan
sasaran tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan. Program ini tidak hanya
diarahkan untuk mengisi konten di kanal YouTube IJTI Tapal Kuda, tetapi juga
memberdayakan mahasiswa sebagai agen literasi. Adapun nilai kebaharuan (novelty)
dari kegiatan pengabdian ini terletak pada model kolaborasi tripartit antara akademisi
(kampus), praktisi media profesional (IJTI) dan platform digital (YouTube) yang dilebur
ke dalam satu siklus kerja redaksi yang nyata dan berdampak sosial langsung bagi
masyarakat di Kabupaten Jember.

Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, program pengabdian ini bertujuan
meningkatkan kompetensi jurnalistik mahasiswa dan literasi informasi masyarakat
melalui produksi berita televisi berbasis YouTube (Muhammad Latif Fadilah & Leonard
Dharmawan, 2025a). Diharapkan pengabdian ini mampu menghadirkan ekosistem
kolaboratif yang menjembatani kebutuhan pendidikan praktis dengan kebutuhan
masyarakat terhadap akses informasi lokal yang akurat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR). Metode PAR dipilih karena menempatkan mitra (IJTI Tapal
Kuda), pelaksana program (dosen) dan kelompok sasaran (mahasiswa KPI) sebagai
subjek yang terlibat aktif secara kolaboratif mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan tindakan, pelaksanaan pendampingan, hingga evaluasi program (Dorant,
2020). Sasaran utama pengabdian ini adalah mahasiswa KPI Universitas Nurul Jadid,
sedangkan masyarakat luas di Kabupaten Jember menjadi sasaran penerima manfaat
(audiens) dari karya jurnalistik yang dihasilkan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan di sekretariat IJTI Tapal Kuda yang
berada di Kabupaten Jember. Tahapan metode PAR dalam kegiatan ini mencakup tiga
langkah utama: (1) Perencanaan (Planning), meliputi koordinasi dengan IJTI Tapal
Kuda, identifikasi kebutuhan peralatan produksi dan penyamaan persepsi tentang
target pengabdian. (2) Pelaksanaan Tindakan (Action), berupa pendampingan dan
workshop jurnalistik televisi, praktik turun lapangan (news gathering), penyusunan
naskah (scriptwriting), pengambilan gambar (shooting), hingga pasca-produksi (video
editing dan penyulihan suara). (3) Evaluasi (Evaluation) yang dilakukan dengan menilai
hasil karya mahasiswa sebelum ditayangkan, serta mengukur indikator keberhasilan
program pasca-tayang di kanal YouTube mitra. Evaluasi difokuskan pada peningkatan
kompetensi jurnalistik, kemampuan teknis memproduksi siaran, kemampuan news
anchor, serta respons audiens terhadap karya yang dipublikasikan (Sumartias et al,,
2023).

HASIL

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat bersama IJTI Tapal Kuda
ini dilakukan melalui tahapan yang sistematis. Proses perencanaan, pelaksanaan,
publikasi, hingga evaluasi diintegrasikan dalam satu siklus pendampingan yang intensif
selama empat puluh hari. Mahasiswa dibagi menjadi enam kelompok dan didampingi
langsung oleh para jurnalis di IJTI Tapal Kuda. Mereka memulainya dari rapat proyeksi
membidik isu harian, lalu turun ke lokasi peliputan di wilayah Jember, menyusun
naskah berita, hingga melakukan editing video menggunakan perangkat lunak Adobe
Premiere Pro. Setelah naskah dan video lolos peninjauan etik dan faktual dari tim
redaksi (mitra), karya tersebut dipublikasikan di kanal YouTube IJTI Tapal Kuda.
Pendekatan siklus redaksi nyata ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan yang
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menekankan pembelajaran berbasis pengalaman nyata untuk menyelesaikan masalah
komunitas (Wallerstein et al., 2020).

Berdasarkan tahapan pengabdian yang telah dilakukan, indikator keberhasilan
program ini dapat diukur dari capaian-capaian berikut:
Peningkatan Kompetensi Jurnalistik.

Sebelum program pengabdian, kelompok sasaran (mahasiswa) umumnya hanya
menguasai teori komunikasi dasar. Setelah pendampingan dari I[JTI, mahasiswa
menunjukkan peningkatan signifikan dalam mengidentifikasi nilai berita (news value),
merumuskan angle liputan dan menyusun naskah berita dengan prinsip piramida
terbalik dan unsur 5W+1H (Guo & Volz, 2021). Mahasiswa juga terbukti mampu
menerapkan kode etik jurnalistik di lapangan, seperti mewawancarai narasumber dari
berbagai latar belakang secara berimbang (cover both sides) saat meliput kegiatan
sosial, kebencanaan dan institusi pemerintahan (Minich et al.,, 2025).

Peningkatan Kemampuan Produksi Berita Televisi.

Keberhasilan pengabdian ini sangat terlihat dari peningkatan keterampilan teknis
sasaran. Mahasiswa yang sebelumnya belum terbiasa mengoperasikan kamera standar
penyiaran, kini mampu melakukan pengambilan gambar dengan komposisi yang tepat
(close up, medium shot, long shot, B-roll). Selain itu sasaran pengabdian menunjukkan
peningkatan dalam tahap pasca-produksi. Mereka mampu melakukan sinkronisasi
gambar dan suara (video editing), menambahkan lower third (teks nama narasumber),
serta mengemas durasi berita menjadi paket tayangan televisi berdurasi 1,5 hingga 2
menit yang informatif, padat dan menarik untuk audiens YouTube (Makhadi &
Diederichs, 2021; Sahira et al., 2025b).

Peningkatan Kemampuan News Anchor dan Voice Over.

Program pengabdian ini juga berhasil meningkatkan rasa percaya diri dan teknik
vokal mahasiswa. Dalam produksi berita televisi, penyampaian informasi sama
pentingnya dengan isi berita. Melalui pelatihan intensif, mahasiswa mampu
mempraktikkan pengisian suara (voice over) dengan artikulasi yang jelas, intonasi yang
tepat dan tempo yang menyesuaikan visual. Selain itu, mereka berhasil melakukan
peran sebagai news anchor (pembawa berita) dan reporter lapangan (stand up
reporting) dengan penguasaan ekspresi, kontak mata dengan lensa kamera dan body
language yang baik layaknya profesional (Ramos-Neyra et al., 2024).

Kemanfaatan bagi Masyarakat dan Literasi Informasi

Produk akhir dari pengabdian ini berupa video berita lokal yang tayang secara
teratur di kanal YouTube IJTI Tapal Kuda. Hal ini terbukti membantu menjawab
permasalahan mitra akan kurangnya pasokan konten dari kreator lokal. Di saat yang
sama, masyarakat Jember mendapatkan manfaat langsung berupa akses informasi yang
telah diverifikasi (Suharsono & Nurahman, 2024). Analisis performa YouTube
menunjukkan tingginya interaksi warga (durasi tonton dan komentar) terhadap
liputan-liputan bernuansa lokal, yang mengonfirmasi bahwa tayangan jurnalistik
kredibel ini efektif menangkal desas-desus hoaks dan memperkuat literasi digital
masyarakat di wilayah tersebut (Huang et al., 2023; Anugrayni & Putra, 2026).

PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian melalui pendekatan Participatory Action
Research (PAR) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan
menjadi faktor utama keberhasilan program. Dalam perspektif teori PAR yang
dikemukakan oleh Dorant (2020), pemberdayaan masyarakat tidak dilakukan melalui
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transfer pengetahuan secara satu arah, melainkan melalui proses kolaboratif yang
melibatkan identifikasi masalah, perencanaan, tindakan, dan refleksi bersama. Pola ini
tampak pada sinergi antara dosen, IJTI Tapal Kuda sebagai praktisi media, dan
mahasiswa sebagai peserta pendampingan. Kolaborasi tersebut menghasilkan proses
pembelajaran yang bersifat partisipatif sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung dalam menjalankan proses produksi berita televisi sesuai standar industri.

Peningkatan kompetensi jurnalistik mahasiswa menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) memberikan dampak yang
lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada teori. Menurut
teori Experiential Learning Kolb, pengetahuan terbentuk melalui transformasi
pengalaman konkret menjadi refleksi dan konsep baru yang kemudian diterapkan
kembali dalam situasi nyata. Dalam kegiatan ini mahasiswa tidak hanya memahami
konsep news value, unsur 5W+1H, maupun struktur piramida terbalik secara
konseptual, tetapi juga menerapkannya secara langsung ketika menentukan sudut
pandang berita, melakukan wawancara, dan menyusun naskah. Dengan demikian,
proses belajar berlangsung secara kontekstual sehingga kompetensi profesional
mahasiswa berkembang secara lebih optimal.

Keberhasilan mahasiswa dalam menerapkan prinsip-prinsip jurnalistik juga
memperkuat teori profesionalisme media yang menempatkan akurasi, independensi,
keberimbangan, dan verifikasi sebagai fondasi utama praktik jurnalistik. Kemampuan
mahasiswa melakukan wawancara kepada berbagai narasumber serta menerapkan
prinsip cover both sides menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran etis sebagai
calon jurnalis. Hasil tersebut sejalan dengan pandangan Guo dan Volz (2021) yang
menegaskan bahwa kualitas produk jurnalistik sangat dipengaruhi oleh kemampuan
jurnalis dalam mengintegrasikan aspek teknis dengan nilai-nilai etika profesi.

Peningkatan kemampuan produksi berita televisi menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) mampu menghasilkan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Seluruh tahapan produksi
mulai dari news gathering, pengoperasian kamera, penyusunan naskah, proses editing,
hingga publikasi dilakukan secara nyata dalam lingkungan kerja redaksi. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa memperoleh pengalaman autentik yang
sulit diperoleh melalui simulasi di ruang kelas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkecil kesenjangan
antara kompetensi lulusan perguruan tinggi dengan kebutuhan industri penyiaran.

Kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan paket berita berdurasi 1,5-2 menit
juga menunjukkan penguasaan terhadap konsep komunikasi audiovisual. Teori
komunikasi multimedia menjelaskan bahwa penyampaian informasi akan lebih efektif
apabila memadukan unsur visual, audio, dan narasi secara harmonis sehingga mampu
meningkatkan perhatian dan pemahaman audiens. Penggunaan variasi pengambilan
gambar seperti close up, medium shot, long shot, serta B-roll yang dipadukan dengan
penyuntingan menggunakan Adobe Premiere Pro menghasilkan tayangan yang lebih
informatif dan menarik. Hasil ini mendukung temuan Makhadi dan Diederichs (2021)
bahwa kualitas visual dan penyuntingan menjadi determinan penting dalam
meningkatkan efektivitas komunikasi melalui media digital.

Peningkatan kemampuan mahasiswa sebagai news anchor, voice over, dan
reporter lapangan memperlihatkan pentingnya penguasaan komunikasi verbal dan
nonverbal dalam penyiaran televisi. Dalam teori komunikasi publik dijelaskan bahwa
keberhasilan penyampaian pesan dipengaruhi oleh artikulasi, intonasi, ekspresi wajah,
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kontak mata, dan bahasa tubuh komunikator. Melalui latihan yang berulang disertai
pendampingan dari jurnalis profesional, mahasiswa mampu mengembangkan rasa
percaya diri serta keterampilan presentasi di depan kamera. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian Ramos-Neyra et al. (2024) yang menyatakan bahwa praktik langsung
merupakan metode paling efektif dalam meningkatkan kompetensi penyiaran
mahasiswa.

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, program ini menghasilkan manfaat
yang tidak hanya dirasakan oleh mahasiswa, tetapi juga oleh mitra dan masyarakat luas.
Konsep pemberdayaan menjelaskan bahwa keberhasilan suatu program ditandai
dengan meningkatnya kapasitas individu maupun kelembagaan sehingga mampu
menghasilkan perubahan yang berkelanjutan. I[JTI Tapal Kuda memperoleh tambahan
sumber daya dalam produksi konten berita lokal, sementara mahasiswa memperoleh
ruang praktik profesional yang memperkuat kesiapan memasuki dunia kerja. Pada saat
yang sama masyarakat memperoleh akses terhadap informasi lokal yang lebih akurat
dan kredibel. Dengan demikian, hubungan yang terbentuk bersifat saling
menguntungkan (mutual benefit) dan mencerminkan implementasi nyata konsep triple
helix collaboration antara perguruan tinggi, industri media, dan masyarakat.

Publikasi berita melalui platform YouTube juga memperlihatkan relevansi teori
konvergensi media yang menjelaskan bahwa media massa modern tidak lagi
bergantung pada saluran penyiaran konvensional, melainkan memanfaatkan platform
digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Integrasi produksi berita televisi
dengan distribusi melalui YouTube memungkinkan informasi lokal diakses secara cepat,
fleksibel, dan berkelanjutan. Tingginya durasi tonton serta interaksi audiens
menunjukkan bahwa masyarakat mulai menjadikan platform digital sebagai sumber
informasi lokal yang terpercaya. Temuan ini sejalan dengan perkembangan ekosistem
media digital yang menempatkan YouTube sebagai salah satu medium utama
penyebaran berita audiovisual.

Temuan mengenai meningkatnya akses masyarakat terhadap berita yang telah
diverifikasi juga dapat dijelaskan melalui teori literasi media. Menurut teori ini,
masyarakat yang memperoleh akses terhadap informasi yang kredibel akan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengevaluasi, memverifikasi, dan menyaring
informasi yang diterima sehingga tidak mudah terpengaruh oleh hoaks maupun
disinformasi. Kehadiran berita lokal yang diproduksi berdasarkan standar jurnalistik
memberikan alternatif sumber informasi yang dapat dipercaya di tengah derasnya arus
informasi media sosial. Dengan demikian, program pengabdian ini berkontribusi
terhadap penguatan literasi digital masyarakat Kabupaten Jember sekaligus
mendukung upaya pencegahan penyebaran informasi palsu.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa model kolaborasi
tripartit antara perguruan tinggi, organisasi profesi jurnalis, dan platform digital
merupakan inovasi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa sekaligus
memperkuat literasi informasi masyarakat. Model ini tidak hanya menghasilkan luaran
berupa video berita televisi, tetapi juga membangun ekosistem pembelajaran berbasis
industri yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, model
pendampingan ini memiliki potensi untuk direplikasi pada program studi komunikasi di
berbagai perguruan tinggi lainnya sebagai strategi penguatan kompetensi lulusan,
peningkatan kualitas jurnalisme lokal, serta pengembangan literasi digital masyarakat
secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis produksi berita televisi di kanal
YouTube IJTI Tapal Kuda terbukti efektif mencapai tujuan program, baik bagi mitra,
sasaran mahasiswa, maupun masyarakat luas. Indikator keberhasilan terlihat jelas dari
meningkatnya kompetensi dasar jurnalistik mahasiswa, penguasaan teknis produksi
berita televisi (shooting dan editing), kemahiran menjadi news anchor, serta sumbangsih
nyata dalam menyuplai informasi lokal yang kredibel bagi literasi informasi warga
Jember (Fakhrurozi et al., 2022). Oleh karena itu, direkomendasikan agar model
pengabdian kolaboratif antara perguruan tinggi dan organisasi profesi media ini
dilanjutkan secara berkesinambungan. Kedepan kampus perlu membangun portal
media atau laboratorium TV lokal kampus (newsroom) mandiri, guna memastikan
keberlanjutan praktik mahasiswa sekaligus mempertahankan peran strategis mereka
sebagai agen penjaga fakta di era gempuran informasi digital (Prasetya et al., 2022; Diaz
& Polanco, 2025).

UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada
peningkatan kompetensi jurnalistik dan penyiaran melalui produksi konten berita
televisi yang didistribusikan melalui platform YouTube IJTI Tapal Kuda, sebuah inisiatif
yang berhasil terlaksana berkat kolaborasi strategis dengan berbagai pihak. Apresiasi
dan terima kasih setinggi-tingginya kepada IJTI Tapal Kuda di bawah kepemimpinan
Tomy Iskandar yang telah memfasilitasi pendampingan serta akses sumber daya, Tim
Pendamping Lapangan (TPL) yang terdiri dari jurnalis profesional dari berbagai media
televisi yang memberikan bimbingan teknis optimal, serta PMI yang berkontribusi
dalam penguatan wawasan jurnalisme bencana. Ucapan terima kasih juga ditujukan
kepada BAWASLU atas edukasi manajemen kehumasan, seluruh stasiun televisi lokal
yang menyediakan wadah praktik kerja nyata, serta para narasumber individu yakni
Nur Salim dan Mamang yang telah berbagi keahlian mendalam mengenai teknik liputan
feature dan strategi peliputan kebencanaan. Penelitian ini tidak menerima dana khusus
dari lembaga pendanaan manapun, baik di sektor publik, komersial, maupun non-profit.
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